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Pertumbuhan Ekonomi Dan Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah di 

Kabupaten Jember Tahun 2004-2012 

 

Riski Ishari 

 

Jurusan Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Jember 

 

 

ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketimpangan pembangunan ekonomi antar 

wilayah di Kabupaten Jember dan untuk menganalisis tipologi wilayah ketimpangan 

menurut pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita. Di dalam penelitian ini juga 

melihat seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di 

Kabupaten Jember dengan menggunakan indeks williamson dan menggunakan analisis 

tipologi klassen. Pola pertumbuhan ekonomi kabupaten dan wilayah di Kabupaten Jember 

berbeda-beda yang disebabkan sektor potensial antar daerah berbeda. Hal ini 

mengakibatkan antar daerah mengalami pertumbuhan yang berbeda sehingga mendorong 

terjadi ketimpangan  pendapatan. Penelitian ini, menggunakan data sekunder PDRB 

untuk melihat bagaimana pola pertumbuhan tiap kabupaten dan wilayah/kecamatan, 

kemudian seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di 

Kabupaten Jember. Wilayah yang memiliki PDRB perkapita yang masih tinggi juga 

mendominasi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, Suatu ekonomi dikatakan mengalami 

pertumbuhan yang berkembang apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dari 

pada apa yang akan dicapai sebelumnya. Sebagai salah satu indikator pertumbuhan 

ekonomi dapat diketahui dari peningkatan dalam memproduksi barang dan jasa. Namun 

melihat keadaan yang sekarang dimana tingkat pertumbuhan penduduk terus bertambah 

tetapi tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk. Dengan jumlah 

penduduk yang semakin besar maka seharusnya dapat membantu pembangunan, akan 

tetapi jika tidak diberdayakan maka hanya akan menambah beban pembangunan. Oleh 

karena itu, pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses multidimensional yang 

mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktural sosial, sikap-sikap masyarakat, 

dan institusi-institusi nasional, di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan 

ekonomi, penanganan ketimpangan pembangunan, serta pengentasan kemiskinan. 

 
 

Kata kunci: PDRB, Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan, Jumlah Penduduk 
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Riski Ishari 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to determine the imbalance of economic development among regions in 

Jember and to analyze the typology of inequality according to the area's economic growth 

and per capita income. In this study also see how much the level of economic 

development gaps between regions in Jember district using an index Williamson and 

typology analysis Klassen. The pattern of economic growth and regional districts in 

Jember was varying due to different potential sectors across the region. This resulted in 

growth among different regions so as to encourage occurs income inequality. This study 

used secondary data to see how the pattern of GDP growth in each district and region / 

district, then the extent of inequality of economic development between regions in 

Jember. Areas that have a high GDP per capita is still dominated by economic growth of 

a region, it is said to economic growth that develops when the level of economic activity 

is higher than what would be achieved earlier. One indicator of economic growth can be 

seen from the increase in producing goods and services. But look at the current situation 

in which the population growth rate continues to increase but not counterbalanced by 

equal distribution of population distribution. With an increasingly large number of people 

then it should be able to help development, but if it is not empowered then it will only add 

to the burden of development. Therefore, development should be viewed as a 

multidimensional process that includes a variety of structural changes on the fundamental 

social, community attitudes, and national institutions, in addition to keep pursuing 

economic growth acceleration, handling imbalance of development and poverty 

alleviation. 

 

Keyword: PDRB, economic growth, gaps, population 
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RINGKASAN 

 

Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Pembangunan antar Wilayah di 

Kabupaten Jember, 100810101085; 2014; 53 halaman; Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi 

Universitas Jember. 

 

Kontribusi terhadap PDRB pada kabupaten dan kecamatan mengalami 

perbedaan, di karenakan laju pertumbuhan antar daerah di Kabupaten Jember 

menunjukkan tingkat yang beragam dan nantinya mengakibatkan perbedaan 

pendapatan yang terima di setiap kabupaten dan kecamatan di Kabupaten Jember.  

Namun jika kabupaten dan kecamatan/daerah  mengalami perubahan struktur 

ekonomi dari tahun ke tahun, hal ini yang mengakibatkan peranan sektor 

pertumbuhan perekonomian daerah dapat menjadikan kecamatan semakin 

mengalami suatu perubahan juga dalam perkembangan pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketimpangan pembangunan ekonomi 

antar wilayah di Kabupaten Jember dan untuk menganalisis tipologi wilayah 

ketimpangan menurut pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita. Di dalam 

penelitian ini juga melihat seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan 

ekonomi antar wilayah di Kabupaten Jember dengan menggunakan indeks 

williamson dan menggunakan analisis tipologi klassen. Pola pertumbuhan 

ekonomi kabupaten dan wilayah di Kabupaten Jember berbeda-beda yang 

disebabkan sektor potensial antar daerah berbeda. Hal ini mengakibatkan antar 

daerah mengalami pertumbuhan yang berbeda sehingga mendorong terjadi 

ketimpangan  pendapatan. Penelitian ini, menggunakan data sekunder PDRB 

untuk melihat bagaimana pola pertumbuhan tiap kabupaten dan 

wilayah/kecamatan,kemudian seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan 

ekonomi antar wilayah di Kabupaten Jember. wilayah yang memiliki PDRB 

perkapita yang masih tinggi juga mendominasi pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah, Suatu ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan yang berkembang 

apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dari pada apa yang akan dicapai 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan analisis data sekunder. Analisis deskriptif digunakan 



 
 

xii 
 

untuk memberikan suatu gambaran secara umum tentang Kabupaten Jember 

beserta kondisi variabel-variabel yang mengenai pertumbuhan ekonomi dan 

ketimpangan pembangunan antar wilayah di Kabupaten Jember. Metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis indeks Williamson dengan menggunakan data 

PDRB perkapita berdasarkan harga konstan tahun 2000. Dengan indikator bahwa 

apabila semakin besar nilai indeks Williamson maka semakin besar ketimpangan 

yang terjadi sebaliknya apabila semakin kecil nilai indeks maka semakin merata 

terjadinya pembangunan. 

Berdasarkan hasil analisis data Indeks Williamson setiap kecamatan dapat 

kita lihat hasil dari jumlah ketimpangan yang terjadi di setiap wilayah Kabupaten 

Jember, dan menggunakan analisis tipologi klassen yaitu untuk menentukan 

tipologi antar wilayah di Kabupaten Jember yang menjadi daerah 

penelitian.Analisis ini membagi wilayah berdasarkan atas dua indikator, laju 

pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDRB dan PDRB perkapita tiap wilayah. 

Pembentukannya menggunakan pola pembagian wilayah menggunakan 4 kuadran 

sebagai sumbu vertikal adalah rata-rata laju pertumbuhan ekonomi, kemudian 

sebagai sumbu horizontal adalah PDRB perkapita. Penentuan kuadran dalam 

analisis tipologi klassen melalui perbandingan antara Kabupaten Jember dengan 

wilayah (kecamatan) berdasarkan kombinasi pertumbuhan ekonomi serta PDRB 

perkapitanya. Pembentukan empat kuadran tersebut yaitu: a). Jika rata-rata laju 

pertumbuhan ekonomi dan PDRB perkapita wilayah lebih besar daripada 

Kabupaten Jember, maka wilayah tersebut tergolong daerah cepat maju dan 

tumbuh cepat (high growth and high income) masuk kategori kuadran I; b). Jika 

rata-rata laju pertumbuhan ekonomi wilayah lebih rendah daripada Kabupaten 

Jember, namun PDRB perkapita yang ada di wilayah lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan Kabupaten Jember, maka wilayah ini tergolong daerah maju 

tapi tertekan (high income but low growth) dan masuk dalam kategori kuadran II; 

c). Jika rata-rata laju pertumbuhan ekonomi wilayah lebih rendah daripada 

Kabupaten Jember, namun PDRB perkapitanya lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan Kabupaten Jember, maka wilayah ini tergolong daerah berkembang cepat 

(low growth buthigh income) dan masuk dalam kategori kuadran III; dan d). Jika 
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rata-rata laju pertumbuhan ekonomi dan PDRB perkapita yang ada di wilayah 

lebih rendah jika dibandingkan dengan yang ada di Kabupaten Jember, maka 

wilayah ini tergolong daerah tertinggal (low growth and low income) dan masuk 

dalam kuadran IV. 
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BAB 1.PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Jember merupakan suatu kota memiliki potensi yang tinggi, 

baik dalam segi sumber daya alam, ekonomi dan sosial budaya yang bermacam-

macam. Maka dari itu dengan adanya potensi yang tinggi dan karakteristik yang 

tidak sama dalam setiap wilayah, dapat menyebabkan tidak meratanya tingkat 

pembangunan antar wilayah. Pembangunan antar wilayah yang seharusnya 

didasari dengan pertumbuhan, pemerataan yang efisien dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember yang semakin hari 

mengalami peningkatan dapat menjadikan suatu indikasi keberhasilan 

pembangunan antar wilayah khususnya di Kabupaten Jember, karena dapat diukur 

secara kuantitatif dan mendorong aspek pembangunan lainnya. Jika pertumbuhan 

berlangsung secara efisien dan berkelanjutan, maka daerah atau wilayah lainnya 

dapat terpacu untuk lebih tumbuh dan berkembang. Sehingga dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi yang nasional perlu adanya pembangunan ekonomi antar 

wilayah yang akhirnya mampu mengurangi ketimpangan antar daerah dan mampu 

mewujudkan kemakmuran yang adil dan merata antar daerah. 

Keberhasilan suatu pembangunan dapat dilihat dari berbagai aspek, antara 

lain aspek sosial budaya, pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan, dan 

pengentasan kemiskinan. Selain itu, kemampuan suatu daerah untuk membangun 

daerah atau wilayahnya masing-masing berbeda, karena dipengaruhi adanya 

perbedaan potensi sumber daya yang dimiliki oleh wilayah tersebut, seperti 

sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sosial budaya. Dalam proses 

pembangunan suatu wilayah atau dari daerah tersebut mempunyai sumber daya 

alam yang tinggi atau melimpah tetapi kurang dari sumber daya manusianya yang 

belum bisa mengelola dengan baik sumber daya alam tersebut, sebaliknya dalam 

suatu wilayah sumber daya manusia tinggi namun kurang dalam hal sumber daya 

alam, baik secara kualitas dan kuantitas. Keadaan ini yang menyebabkan 
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perbedaan dalam perkembangan pembangunan yang mengakibatkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan di masing-masing wilayah atau daerah. 

Selain dari beberapa aspek dalam pertumbuhan ekonomi, perbedaan 

tingkat pendapatan perkapita juga menjadi pemicu atau menjadi salah satu 

indikasi adanya ketimpangan pembangunan antar wilayah di Kabupaten Jember, 

wilayah yang memiliki PDRB perkapita yang masih tinggi juga mendominasi 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pembangunan ekonomi suatu daerah adalah 

proses dimana pemerintah sangat berperan dalam mensejahterakan masyarakatnya 

agar tercipta suatu komponen yang bisa mendorong sumber daya manusia 

tersebut, dengan adanya peran dari pemerintah masyarakat akan lebih mudah 

menerima dan menjalankan apa yang telah pemerintah program sehingga dapat 

menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan dapat merangsang kegiatan 

ekonomi dalam wilayah tersebut. 

Suatu ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan yang berkembang 

apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih tinggi dari pada apa yang akan dicapai 

sebelumnya. Sebagai salah satu indikator pertumbuhan ekonomi dapat diketahui 

dari peningkatan dalam memproduksi barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi 

yang bersifat kuantitatif dapat diukur dengan menggunakan data Produk Domestik 

Bruto (GDP) atau data pendapatan perkapita karena pertumbuhan ekonomi yang 

semakin lama mengalami perubahan dalam kegiatan ekonomi setiap tahunnya. 

Dengan melihat pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator pembangunan 

ekonomi  maka ketimpangan yang terjadi pada suatu wilayah harus cepat diatasi 

dengan cara atau langkah-langkah yang dapat menghambat laju ketimpangan 

pembangunan yang selama ini terjadi di Kabupaten Jember.  

Maka dari itu program-program yang dilaksanakan pemerintah harus dapat 

terealisasi dengan baik dan tepat sasaran agar tercipta suatu program yang dapat 

menghambat maupun mengurangi laju ketimpangan pembangunan antar wilayah 

di Kabupaten Jember. Disadari bahwa setiap upaya peninjauan kembali strategi-

strategi pembangunan yang lebih menitikberatkan pada perbaikan nasib golongan 

miskin akan berhadapan dengan berbagai macam masalah dan hal-hal lainnya 

yang berkaitan dengan struktur kekuasaan. Selain itu, meskipun laju pertumbuhan 
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ekonomi atau GNP tidak secara otomatis memberi jawaban atas pertanyaan dan 

masalah kesejahteraan, namun hal tersebut tetap merupakan unsur penting dalam 

setiap program pembangunan realistis yang sengaja dirancang untuk 

mengentaskan kemiskinan. Mulai muncul pandangan bahwa tujuan utama dari 

usaha-usaha pembangunan ekonomi bukan lagi menciptakan tingkat pertumbuhan 

GNP yang setinggi-tingginya, melainkan penghapusan atau pengurangan tingkat 

kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan dan pembangunan, dan 

penyediaan lapangan kerja dalam konteks perekonomian yang terus berkembang. 

Di era otonomi daerah sekarang ini setiap daerah dituntut untuk bisa 

mengembangkan perekonomian daerahnya, sehingga dapat mengurangi 

ketimpangan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, dengan melihat 

potensi yang dimiliki masing-masing daerah diharapkan daerah tersebut mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya dan mengatasi ketimpangan baik antar 

golongan masyarakat maupun antar daerah yang terjadi selama ini. Dengan 

demikian ketimpangan pembangunan dan hasil-hasilnya serta pendapatan antar 

golongan ataupun daerah akan semakin menurun. Dimana ketimpangan 

pendapatan antar daerah masih merupakan kondisi nyata yang sampai saat ini 

masih dirasakan oleh masyarakat. Dengan jumlah penduduk yang semakin besar 

maka seharusnya dapat membantu pembangunan, akan tetapi jika tidak 

diberdayakan maka hanya akan menambah beban pembangunan. Namun melihat 

keadaan yang sekarang dimana tingkat pertumbuhan penduduk terus bertambah 

tetapi tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk. Pada umumnya 

penduduk lebih banyak menumpuk di daerah Kota dibandingkan di Kabupaten, 

sehingga dengan adanya penduduk yang memilih di daerah perkotaan akan 

memberikan dampak yang tidak terlalu baik karena dapat menambah beban dari 

pembangunan suatu wilayah tersebut. 

Tantangan utama pembangunan adalah memperbaiki kualitas kehidupan. 

Terutama di negara-negara miskin, kualitas hidup yang lebih baik memang 

mensyaratkan adanya pendapatan yang lebih tinggi namun, pendapatan yang lebih 

tinggi itu hanya merupakan salah satu dari sekian banyak syarat yang harus 

dipenuhi (World Development Report, 1991). 
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Dengan demikian, pembangunan harus dipandang sebagai suatu proses 

multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktural 

sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional, di samping tetap 

mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan 

pembangunan, serta pengentasan kemiskinan. Jadi, pada hakekatnya,      

pembangunan itu harus mencerminkan peubahan total dalam masyarakat secara 

keseluruhan, tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan 

individual maupun kelompok-kelompok sosial yang ada di dalamnya, untuk 

bergerak maju agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.  

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah kenaikan kapasitas 

dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai 

barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan 

oleh adanya kemajuan teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis 

terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. Ada tiga komponen pokok dalam 

pertumbuhan ekonomi yaitu: 

1. kenaikan output secara berkesinambungan adalah manifestasi atau perwujudan 

dari apa yang disebut sebagai pertumbuhan ekonomi, sedangkan kemampuan 

menyediakan berbagai jenis barang itu sendiri merupakan tanda kematangan 

ekonomi di suatu negara yang bersangkutan. 

2. perkembangan teknologi merupakan dasar atau prakondisi bagi 

berlangsungnya pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan, tetapi tidak 

cukup itu saja, jadi di samping kemajuan teknologi masih dibutuhkan faktor-

faktor lain. 

3. guna mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkandung di dalam teknologi 

baru, maka perlu diadakan serangkaian penyesuaian kelembagaan, sikap, dan 

ideologi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketimpangan pembangunan 

ekonomi antar wilayah di Kabupaten Jember dan untuk menganalisis tipologi 

wilayah ketimpangan menurut pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita. 

Di dalam penelitian ini juga melihat seberapa besar tingkat ketimpangan 
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pembangunan ekonomi antar wilayah di Kabupaten Jember dengan menggunakan 

indeks williamson dan menggunakan analisis tipologi klassen. Pola pertumbuhan 

ekonomi kabupaten dan wilayah di Kabupaten Jember berbeda-beda yang 

disebabkan sektor potensial antar daerah berbeda. Hal ini mengakibatkan antar 

daerah mengalami pertumbuhan yang berbeda sehingga mendorong terjadi 

ketimpangan  pendapatan.  

Penelitian ini, menggunakan data sekunder PDRB untuk melihat bagaimana 

pola pertumbuhan tiap kabupaten dan wilayah/kecamatan,kemudian seberapa 

besar tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di Kabupaten 

Jember. wilayah yang memiliki PDRB perkapita yang masih tinggi juga 

mendominasi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, Suatu ekonomi dikatakan 

mengalami pertumbuhan yang berkembang apabila tingkat kegiatan ekonominya 

lebih tinggi dari pada apa yang akan dicapai sebelumnya. Penelitian ini  

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

analisis data sekunder. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan suatu 

gambaran secara umum tentang Kabupaten Jember beserta kondisi variabel-

variabel yang mengenai pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pembangunan 

antar wilayah di Kabupaten Jember. 
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1.2 Rumusan Masalah 

a. seberapa besar tingkat ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di 

Kabupaten Jember dengan menggunakan Indeks Williamson ? 

b. bagaimana melihat tipologi wilayah menurut pertumbuhan ekonomi dan 

pendapatan per kapita ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

a. untuk mengetahui ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah di 

Kabupaten Jember ? 

b. untuk menganalisis tipologi wilayah ketimpangan menurut pertumbuhan  

ekonomi dan pendapatan per kapita ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya 

maka diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain: 

a. memberi informasi tentang laju pertumbuhan ekonomi dan besarnya tingkat 

ketimpangan yang terjadi di Kabupaten Jember. 

b. memberi informasi dan wawasan baru sebagai wacana dalam ilmu ekonomi 

pembangunan. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

acuan dan bahan kajian  bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


